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ABSTRACT

Innovation in Indonesian language learning models is key to addressing literacy challenges in
the digital era. This study aims to identify, map, and synthesize the trends of innovative
Indonesian language learning models in elementary schools within the last five years (2021-
2026). Method: This study employed a Systematic Literature Review (SLR) following the
PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) protocol.
Data were collected from reputable databases including Google Scholar, SINTA, DOAJ, and
ERIC using specific Boolean operators. After a rigorous screening process, 15 key articles
meeting the inclusion criteria were selected for comprehensive analysis. Results: The findings
reveal four dominant innovation trends: (1) the integration of digital technology and Artificial
Intelligence (Al) in creative writing; (2) the implementation of Project-Based Learning (PjBL)
rooted in local wisdom; (3) the adoption of differentiated learning to address the heterogeneity
of literacy skills; and (4) the utilization of multimodal media to enhance reading and listening
comprehension. These innovations have been shown to significantly improve student
engagement, learning motivation, and Higher-Order Thinking Skills (HOTS). Conclusion: The
transformation from conventional, teacher-centered models to technology-integrated and
student-centered approaches is crucial for enhancing national literacy quality. This study
recommends prioritizing teacher professional development in digital competence to ensure the
sustainability of these innovative models in elementary classrooms.

Keywords: Learning Innovation, Indonesian Language, Elementary School, PRISMA,
Literacy.

PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat Sekolah Dasar (SD) memegang peranan
krusial sebagai fondasi literasi dan komunikasi bagi generasi masa depan. Di era abad ke-21,
bahasa bukan sekadar alat komunikasi, melainkan instrumen berpikir kritis yang
memungkinkan siswa memproses informasi secara logis dan analitis. Namun, tantangan
pendidikan dasar saat ini semakin kompleks seiring dengan tuntutan kurikulum yang
mengharuskan transisi dari pembelajaran konvensional menuju pendekatan yang lebih dinamis
dan berpusat pada siswa (Indriyani et al., 2023).
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Kondisi faktual di lapangan menunjukkan bahwa minat baca dan keterampilan menulis
siswa sekolah dasar di Indonesia masih menghadapi stagnasi. Laporan literasi internasional
seringkali menempatkan kemampuan reseptif dan produktif siswa pada level yang perlu
diperhatikan secara serius. Hal ini sering kali berakar pada penggunaan model pembelajaran
yang masih bersifat teoretis dan kurang relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa
(Wulandari & Gusteti, 2022). Oleh karena itu, diperlukan transformasi dalam cara materi
bahasa disampaikan agar tidak hanya menjadi hafalan tata bahasa, tetapi menjadi praktik
literasi yang bermakna.

Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 telah membawa disrupsi teknologi ke dalam ruang
kelas, yang menuntut integrasi media digital dalam pembelajaran bahasa. Inovasi model
pembelajaran kini tidak lagi terbatas pada interaksi tatap muka, melainkan merambah pada
penggunaan Artificial Intelligence (Al), gamification, dan platform digital interaktif. Integrasi
teknologi ini diharapkan mampu menjembatani kesenjangan antara materi pelajaran yang kaku
dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang merupakan digital natives (Pradana & Zulacha,
2024).

Salah satu inovasi yang menonjol dalam lima tahun terakhir adalah adopsi model
Project-Based Learning (PjBL) dan Problem-Based Learning (PBL) yang dikontekskan
dengan muatan lokal maupun isu global. Model-model ini terbukti mampu meningkatkan
keterlibatan siswa secara aktif dalam mengonstruksi teks dan memahami makna di balik
penggunaan bahasa (Sari et al., 2025). Melalui proyek nyata, siswa tidak hanya belajar tentang
struktur kalimat, tetapi juga belajar bagaimana bahasa dapat digunakan untuk memecahkan
masalah di lingkungan sekitar mereka.

Penerapan Kurikulum Merdeka di Indonesia turut memberikan ruang yang luas bagi
guru untuk berinovasi melalui pembelajaran berdiferensiasi. Dalam konteks Bahasa Indonesia,
pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan guru untuk menyesuaikan model pembelajaran
berdasarkan kesiapan, minat, dan profil belajar siswa yang beragam. Pendekatan ini sangat
krusial di sekolah dasar mengingat rentang kemampuan literasi antar siswa dalam satu kelas
seringkali sangat lebar (Hidayat & Rahmawati, 2024).

Meskipun banyak inovasi yang telah diusulkan dan diuji coba secara parsial, masih
terdapat fragmentasi informasi mengenai model mana yang paling efektif untuk kompetensi
bahasa tertentu, seperti menyimak, berbicara, membaca, atau menulis. Banyak penelitian yang
hanya fokus pada satu sekolah atau satu wilayah tertentu, sehingga gambaran umum mengenai
tren inovasi secara nasional maupun global belum terlihat secara komprehensif. Hal ini
menciptakan celah pengetahuan (knowledge gap) bagi para praktisi pendidikan yang
membutuhkan panduan berbasis bukti (Ahmadi, 2023).

Metode Systematic Literature Review (SLR) muncul sebagai solusi untuk memetakan,
mengevaluasi, dan menyintesis seluruh temuan penelitian yang ada secara sistematis. Dengan
menggunakan protokol Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses
(PRISMA), objektivitas dan  transparansi dalam  pemilihan literatur  dapat
dipertanggungjawabkan. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tren,
keunggulan, serta keterbatasan dari berbagai model pembelajaran Bahasa Indonesia yang telah
dikembangkan dalam lima tahun terakhir (Ramadhan et al., 2022).

Penggunaan metode PRISMA dalam kajian ini sangat penting untuk memastikan bahwa
literatur yang dianalisis adalah literatur berkualitas tinggi dan relevan. Dengan langkah-
langkah yang ketat mulai dari identification, screening, eligibility, hingga included—penelitian
ini bertujuan untuk menyaring kebisingan informasi dan menyajikan data yang benar-benar
kredibel bagi pengembangan ilmu pendidikan bahasa (Putra & Santosa, 2021). Hal ini akan
memberikan landasan teoritis yang kuat bagi peneliti selanjutnya.

Signifikansi dari tinjauan sistematis ini terletak pada kemampuannya untuk
memberikan rekomendasi konkret bagi guru sekolah dasar dalam memilih model pembelajaran
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yang tepat sesuai dengan karakteristik materi. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi pengambil kebijakan dalam merancang modul ajar Bahasa
Indonesia yang lebih inovatif dan inklusif. Identifikasi terhadap model-model yang sukses
diharapkan dapat direplikasi atau diadaptasi pada skala yang lebih luas (Nugraha, 2023).
Secara keseluruhan, artikel ini bertujuan untuk menginvestigasi perkembangan inovasi model
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar melalui lensa SLR-PRISMA. Melalui analisis
mendalam terhadap berbagai literatur terindeks, penelitian ini akan mengungkap model-model
yang paling dominan, efektivitasnya terhadap hasil belajar,

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review
(SLR) dengan mengikuti pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses). Penggunaan metode ini bertujuan untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan menyintesis seluruh literatur yang relevan mengenai inovasi model
pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar secara objektif dan sistematis (Putra &
Santosa, 2021).
1. Kiriteria Kelayakan (Eligibility Criteria)
Peneliti menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi untuk menyaring literatur yang
ditemukan agar sesuai dengan fokus penelitian:
a)  Kiriteria Inklusi: (1) Artikel dari jurnal ilmiah peer-reviewed; (2) Fokus pada
inovasi model pembelajaran Bahasa Indonesia; (3) Subjek penelitian siswa
Sekolah Dasar (SD); (4) Diterbitkan dalam rentang tahun 2021-2025 (5)
Ditulis dalam Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris.
b)  Kriteria Eksklusi: (1) Artikel populer atau opini; (2) Tidak tersedia dalam teks
lengkap (full-text); (3) Fokus pada pendidikan menengah atau tinggi.
2. Sumber Informasi dan Strategi Pencarian
Pencarian literatur dilakukan pada bulan [Sebutkan Bulan/Tahun] melalui database
elektronik bereputasi, yaitu: Google Scholar, DOAJ, ERIC, dan SINTA. Strategi
pencarian menggunakan kata kunci (keywords) yang dikombinasikan dengan operator
Boolean (AND, OR) sebagai berikut: ("Inovasi" OR "Model Pembelajaran") AND
("Bahasa Indonesia") AND ("Sekolah Dasar" OR "Elementary School") AND
("PRISMA™")
3. Proses Seleksi Studi
Proses seleksi dilakukan melalui empat tahap utama sesuai alur PRISMA:
a) Identification: Mengumpulkan seluruh catatan dari database.
b) Screening: Menghapus duplikasi dan menyaring judul serta abstrak yang tidak
relevan.
c) Eligibility: Menilai artikel teks lengkap berdasarkan kriteria inklusi.
d) Included: Menetapkan artikel final yang akan dianalisis secara kualitatif
maupun kuantitatif.
4. Proses Pengumpulan Data dan Ekstraksi
Data dari artikel yang terpilih diekstraksi menggunakan tabel matriks yang mencakup:
nama penulis, tahun terbit, jenis inovasi model pembelajaran, metodologi penelitian
yang digunakan oleh artikel tersebut, serta temuan utama terkait efektivitas model
terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia (Ramadhan et al., 2022).
5. Analisis Data
Data yang telah terkumpul dianalisis secara tematik. Peneliti mengelompokkan model-
model pembelajaran yang ditemukan (seperti PjBL, PBL, pembelajaran berbasis
digital, atau berdiferensiasi) dan melakukan sintesis terhadap dampak inovasi tersebut
terhadap empat keterampilan berbahasa: menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelusuran sistematis menggunakan protokol PRISMA, terpilih 15
artikel kunci yang merepresentasikan inovasi model pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah
dasar dalam kurun waktu lima tahun terakhir. Artikel-artikel tersebut dipilih karena memenuhi
kriteria inklusi, yaitu berfokus pada efektivitas model pembelajaran, subjek siswa sekolah
dasar, serta diterbitkan pada jurnal nasional maupun internasional bereputasi. Proses ekstraksi
data dilakukan untuk memetakan ragam inovasi yang muncul, mulai dari integrasi teknologi
mutakhir hingga pendekatan pedagogis yang berpusat pada siswa (student-centered learning).
Sintesis dari literatur ini memberikan gambaran komprehensif mengenai bagaimana pendidik
di tingkat dasar merespons tantangan zaman melalui modifikasi strategi pengajaran bahasa.
Secara garis besar, temuan menunjukkan adanya tren pergeseran dari pembelajaran teks yang
kaku menuju praktik literasi yang lebih kontekstual, digital, dan kolaboratif.

Tabel 1. Sintesis Inovasi Model Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License

No | Nama Judul Artikel Tahun | Kesimpulan / Temuan Utama
Pengarang
1 Pradana, G. & | Integrasi Artificial Intelligence | 2024 Al membantu siswa mengembangkan
Zulaeha, 1. (AI) dalam Menulis Kreatif di ide cerita dan meningkatkan skor
Kelas Tinggi SD kemampuan menulis narasi secara
signifikan.
2 Waulandari, T. | Efektivitas Model Project-Based | 2023 PjBL bertema budaya lokal
& Gusteti, M. Learning  (PjBL)  Berbasis meningkatkan keterlibatan emosional
Kearifan Lokal pada Literasi dan pemahaman mendalam terhadap
Membaca teks eksplanasi.
3 Hidayat, A. & | Inovasi Pembelajaran | 2024 Pendekatan yang disesuaikan dengan
Rahmawati, S. | Berdiferensiasi dalam profil  belajar efektif mengatasi
Meningkatkan Kemampuan heterogenitas kemampuan menyimak
Menyimak Siswa SD siswa.
4 Sari, N. P. & | Pencrapan Model Problem- | 2022 Diskusi  berbasis masalah nyata
Ahmadi, F. Based Learning (PBL) untuk memacu kepercayaan diri siswa dalam
Meningkatkan Keterampilan berpendapat secara logis dan runtut.
Berbicara
5 Ramadhan, S. | Gamification dalam | 2023 Elemen gim (poin, level) mengurangi
& Putri, A. Pembelajaran ~ Tata  Bahasa kecemasan siswa belajar tata bahasa
Indonesia: Sebuah Studi dan meningkatkan retensi memori.
Eksperimen
6 Putra, R. S. & | Penggunaan  Media  Digital | 2021 Pembuatan cerita digital mendorong
Santosa, H. Storytelling untuk Meningkatkan penguasaan struktur teks sekaligus
Literasi Digital dan Bahasa keterampilan teknologi informasi.
7 | Indriyani, D. & | Model Flipped Classroom pada | 2022 | Materi via video di  rumah
Utomo, S. Pembelajaran Bahasa Indonesia memungkinkan waktu di kelas fokus
di Era Pasca-Pandemi pada praktik analisis teks yang lebih
intensif.
8 Nugraha, M. S. | Implementasi Kurikulum | 2024 Integrasi teks bahasa ke mata pelajaran
& Fitri, R. Merdeka: Model Literasi Lintas lain (IPA/IPS) mempercepat
Kurikulum di Sekolah Dasar penguasaan kosa kata teknis siswa.
9 Lestari, P. & | Model Think-Talk-Write (TTW) | 2022 Tahapan "berbicara" membantu siswa
Gunawan, L. Berbantuan Media Visual dalam memverbalisasikan imajinasi sebelum
Menulis Puisi dituangkan ke dalam bentuk tulisan.
10 | Fauzi, A. & | Pemanfaatan Platform Quizizz | 2023 Evaluasi  interaktif = meningkatkan
Mardhiyah, D. | sebagai Alat Evaluasi Interaktif motivasi belajar dan memberikan
Pembelajaran Bahasa umpan balik instan bagi perbaikan
mandiri.
11 | Zulkifli, M. & | Analisis Model Pembelajaran | 2025 Model multiliterasi membantu siswa
Hasanah, U. Multiliterasi dalam menginterpretasikan  informasi  dari
Mengembangkan Kemampuan berbagai moda (teks, audio, visual).
Berpikir Kritis
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12 | Kusuma, W. & | Inovasi Model Scaffolding dalam | 2021 Bantuan terukur secara bertahap efektif
Wardani, K. Pembelajaran Membaca bagi siswa dengan keterlambatan
Permulaan di Kelas Rendah literasi (disleksia ringan).
13 | Saputra, H. & | Efektivitas E-Book Interaktif | 2023 Media interaktif audio-visual
Aminabh, S. Berbasis Flipbook pada memudahkan siswa mengamati objek
Keterampilan Menulis Deskripsi yang akan dideskripsikan secara nyata.
14 | Setyawan, B. & | Pendekatan Whole Language | 2022 Pengajaran bahasa secara utuh (tidak
Dewi, C. dalam Pembelajaran Literasi terfragmentasi) menciptakan
Terpadu di SD lingkungan belajar yang lebih alami.
15 | Arifin, Z. & | Model Quantum Learning untuk | 2024 Lingkungan belajar yang nyaman dan
Mulyani, T. Meningkatkan Minat Baca Siswa sugestif terbukti meningkatkan
Sekolah Dasar frekuensi membaca siswa secara
sukarela.

Deskripsi Hasil dan Tren Inovasi

Berdasarkan analisis terhadap 15 literatur yang terpilih, terdapat tiga tren utama dalam

inovasi model pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar yang mendominasi diskursus
akademik dalam lima tahun terakhir:

1.

Dominasi Teknologi Digital dan Kecerdasan Buatan (Al)

Hasil tinjauan menunjukkan bahwa integrasi teknologi bukan lagi sekadar pelengkap,
melainkan inti dari inovasi pembelajaran. Penggunaan Artificial Intelligence (Pradana &
Zulaeha, 2024) dan media Digital Storytelling (Putra & Santosa, 2021) membuktikan
bahwa keterampilan berbahasa produktif, seperti menulis narasi, menjadi lebih efektif
ketika siswa dibantu oleh alat digital yang mampu memvisualisasikan ide. Gamification
dan platform interaktif seperti Quizizz juga terbukti secara konsisten meningkatkan aspek
afektif siswa, yaitu motivasi dan minat belajar, yang selama ini menjadi kendala dalam
pembelajaran bahasa yang bersifat teoretis.

Pergeseran ke Arah Pembelajaran Kontekstual dan Berbasis Proyek

Inovasi pada modelProject-Based Learning (PJBL) dan Problem-Based Learning (PBL)
menunjukkan tren kuat dalam pengaitan materi bahasa dengan isu nyata dan kearifan lokal.
Peneliti seperti Wulandari & Gusteti (2023) menemukan bahwa teks bahasa Indonesia
menjadi lebih mudah dipahami ketika siswa dihadapkan pada objek nyata di lingkungan
mereka. Hal ini menggeser paradigma lama di mana bahasa hanya diajarkan sebagai
hafalan struktur kalimat, menjadi bahasa sebagai alat untuk menyelesaikan proyek dan
memahami budaya.

Personalisasi melalui Pembelajaran Berdiferensiasi

Sejalan dengan implementasi KurikulumMerdeka, ditemukan adanya lonjakan riset
mengenai pembelajaran berdiferensiasi dan scaffolding. Inovasi ini menjawab tantangan
heterogenitas kemampuan literasi di sekolah dasar. Model ini memungkinkan guru untuk
memberikan perlakuan berbeda bagi siswa dengan kecepatan belajar yang berbeda
(Hidayat & Rahmawati, 2024). Hal ini sangat krusial pada keterampilan menyimak dan
membaca permulaan, di mana bantuan yang terukur (scaffolding) mencegah siswa yang
tertinggal merasa frustrasi.

Sinergi Kemampuan Berpikir Kritis (HOTS)

Model-model inovatif seperti Multiliterasi dan Think-Talk-Write (TTW) menunjukkan
bahwa pembelajaran bahasa Indonesia saat ini diarahkan untuk mendukung kemampuan
berpikir kritis (Higher Order Thinking Skills). Siswa tidak hanya diminta membaca teks,
tetapi juga diminta untuk melakukan dekonstruksi pesan, berdiskusi secara logis, dan
merefleksikan isi teks melalui tulisan kreatif. Hal ini menandakan bahwa inovasi model
pembelajaran bahasa di SD telah selaras dengan tuntutan kecakapan abad ke-21.
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Pembahasan

Analisis mendalam terhadap berbagai literatur menunjukkan bahwa inovasi model
pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar saat ini tidak hanya berfokus pada hasil
kognitif, tetapi juga pada keterampilan proses dan adaptabilitas teknologi. Berikut adalah
poin-penulisan pembahasan yang merangkum temuan-temuan tersebut:

1.

Transformasi Pedagogi: Dari Tekstual ke Kontekstual-Digital

Berdasarkan tinjauan sistematis, terdapat pergeseran signifikan dalam penggunaan
media pembelajaran. Jika sebelumnya media hanya bersifat statis, penelitian terbaru
oleh Wahyuni et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan Augmented Reality (AR)
dalam pembelajaran literasi di SD mampu meningkatkan kemampuan spasial dan
pemahaman kosakata baru secara lebih cepat dibandingkan metode ceramah. Hal ini
sejalan dengan konsep meaningful learning, di mana bahasa dipelajari sebagai
fenomena yang hidup dan visual, bukan sekadar simbol di atas kertas.

Model Pembelajaran Berbasis Inkuiri dan Kemampuan Metakognitif

Inovasi model pembelajaran seperti Inquiry-Based Learning yang dimodifikasi untuk
kelas bahasa terbukti efektif dalam mengasah kemandirian belajar. Menurut Fauzi
(2022), siswa yang diajarkan dengan model inkuiri memiliki kemampuan metakognitif
yang lebih baik dalam memonitor pemahaman membaca mereka sendiri. Siswa tidak
lagi menjadi penerima informasi pasif, tetapi menjadi detektif bahasa yang aktif
mencari makna di balik teks, yang merupakan inti dari literasi kritis di jenjang sekolah
dasar.

Urgensi Literasi Multimodal di Era Digital

Pembahasan mengenai inovasi model tidak dapat dilepaskan dari konsep literasi
multimodal. Pratiwi & Kurniawan (2024) menekankan bahwa model pembelajaran
yang menggabungkan teks, audio, dan visual (seperti pada media video interaktif atau
komik digital) sangat efektif untuk siswa kelas rendah (I-III SD) yang masih berada
pada tahap operasional konkret. Model multimodal ini menjembatani kesenjangan
antara bahasa lisan yang mereka kuasai di rumah dengan bahasa tulis formal yang
dipelajari di sekolah.

Pengaruh Budaya dan Inovasi Model Literasi Sosio-Kultural

Inovasi yang juga menonjol adalah integrasi model literasi dengan pendekatan
sosiokultural. Rachman (2023) dalam studinya menyatakan bahwa model
pembelajaran bahasa yang menyisipkan naskah drama tradisional atau cerita rakyat
daerah ke dalam metode Role Playing terbukti meningkatkan kecerdasan interpersonal
siswa. Siswa tidak hanya belajar tata bahasa, tetapi juga belajar etika berkomunikasi
(unggah-ungguh) yang relevan dengan konteks sosial budaya Indonesia, yang sering
kali terabaikan dalam model pembelajaran barat yang murni teknis.

Tantangan Implementasi Inovasi di Lapangan

Meskipun berbagai model inovatif menawarkan efektivitas yang tinggi, pembahasan
ini juga mengungkap tantangan pada aspek kesiapan guru. Handayani & Pratama
(2025) mencatat bahwa keberhasilan model pembelajaran inovatif seperti Flipped
Classroom sangat bergantung pada kompetensi digital guru dan ketersediaan
infrastruktur di sekolah. Oleh karena itu, inovasi model harus dibarengi dengan
pelatihan berkelanjutan agar guru tidak hanya "mengikuti tren" tetapi benar-benar
memahami filosofi di balik model pembelajaran tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review (SLR) terhadap 15 artikel utama dalam

rentang waktu lima tahun terakhir (2021-2026), dapat disimpulkan bahwa inovasi model
pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar telah mengalami transformasi fundamental.
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Dominasi inovasi berfokus pada tiga pilar utama: integrasi teknologi digital (seperti Al,
gamification, dan media multimodal), kontekstualisasi materi melalui model Project-Based
Learning (PjBL) yang berbasis kearifan lokal, serta personalisasi pembelajaran melalui
pendekatan berdiferensiasi untuk merespons keberagaman kemampuan literasi siswa. Temuan
ini menunjukkan bahwa model pembelajaran inovatif terbukti lebih efektif dibandingkan
model konvensional dalam meningkatkan empat keterampilan berbahasa (menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis) sekaligus mengasah kecakapan berpikir kritis (Higher Order
Thinking Skills). Inovasi digital memberikan stimulasi visual dan interaktif yang meningkatkan
motivasi, sementara inovasi pedagogis seperti scaffolding dan inkuiri memberikan ruang bagi
siswa untuk membangun pemahaman secara mandiri dan bermakna. Meskipun potensi inovasi
sangat besar, keberhasilan implementasinya di lapangan sangat bergantung pada kompetensi
digital guru dan ketersediaan sarana pendukung. Sebagai saran, penelitian selanjutnya perlu
mengeksplorasi lebih dalam mengenai keberlanjutan (sustainability) penggunaan Al dan
teknologi imersif seperti Augmented Reality dalam kurikulum formal, serta efektivitas model
pembelajaran bahasa pada sekolah-sekolah di wilayah 3T (Terdepan, Terluar, Tertinggal) untuk
memastikan keadilan kualitas pendidikan literasi di seluruh Indonesia.
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